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KATA PENGANTAR 
 

 

 

 

 

 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku ini 

yang berjudul “Teori Akuntansi” dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai salah satu referensi 

penting dalam memahami konsep, kerangka dasar, dan per-

kembangan teori akuntansi yang relevan dengan kebutuhan 

akademik dan praktisi. 

Tujuan buku ini adalah untuk memberikan pemahaman 

mendalam mengenai teori-teori akuntansi yang menjadi dasar 

dalam penyusunan laporan keuangan, pengambilan keputusan 

manajemen, serta analisis dan evaluasi kinerja entitas bisnis. 

Dengan adanya buku ini, diharapkan pembaca dapat 

memperoleh landasan konseptual yang kuat dan aplikatif 

untuk menghadapi berbagai tantangan di bidang akuntansi. 

Buku “Teori Akuntasi” ini terdiri dari sembilan bab yang 

memandu pembaca untuk memahami setiap bab yang disusun 

secara terstruktur, mulai dari sejarah dan perkembangan 

akuntansi, kerangka konseptual sampai kepada konsep asset, 



 
vi Teori Akuntansi 

biaya, laba serta liabilitas dan ekuitas. Kajian teori ini disajikan 

untuk memudahkan para pembaca dalam memahami teori 

akuntansi dasar secara baik.  

Akhirnya, saya dan rekan ingin mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

membantu dalam proses penulisan dan penyusunan buku ini, 

baik secara langsung maupun tidak langsung, sehingga buku 

ini dapat terbit.  Kami senantiasa berharap datangnya tegur-

sapa dan kritik dari para pembaca untuk penyempurnaan 

berkesinambungan buku ini. Semoga buku ini dapat 

memberikan manfaat yang luas bagi mahasiswa, dosen, dan 

praktisi akuntansi dalam memahami teori akuntansi dan 

penerapannya di dunia nyata. 

 

Malang, 5 Juni 2025  

Penulis  
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PENGANTAR PENERBIT 
 

 

 

 

 

 

Buku Teori Akuntansi ini merupakan panduan komprehensif 

bagi siapa saja yang ingin memahami fondasi intelektual dan 

praktik dari dunia akuntansi. Dimulai dari akar sejarah 

akuntansi hingga teori-teori kontemporer yang memengaruhi 

standar pelaporan saat ini, buku ini menyajikan perjalanan 

evolusi akuntansi dalam bingkai yang sistematis dan mudah 

dipahami. Pembaca akan diajak mengenal tokoh penting 

seperti Luca Pacioli, perkembangan sistem pencatatan ber-

pasangan, hingga kemunculan standar akuntansi di Indonesia 

dan dunia internasional. 

Pengetahuan mengenai teori akuntansi menjadi kunci 

dalam membentuk praktik keuangan yang akurat, transparan, 

dan berintegritas. Buku ini membahas secara detail kerangka 

konseptual, postulat, prinsip dasar, serta standar yang melandasi 

pelaporan keuangan. Dengan memahami hal-hal tersebut, 

pembaca akan mampu menyusun dan mengevaluasi laporan 

keuangan yang tidak hanya memenuhi ketentuan regulatif, 
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tetapi juga menjadi alat pengambilan keputusan yang andal 

bagi pemangku kepentingan. 

Di era bisnis modern yang ditandai oleh kompleksitas 

transaksi dan tuntutan keterbukaan informasi, akuntansi tidak 

lagi sekadar kegiatan teknis pencatatan, melainkan fungsi 

strategis dalam manajemen dan tata kelola perusahaan. 

Melalui pembahasan mendalam mengenai aset, kewajiban, 

pendapatan, biaya, laba, hingga konsep liabilitas dan ekuitas, 

buku ini memperlengkapi pembaca dengan pemahaman 

menyeluruh tentang elemen-elemen utama dalam siklus 

akuntansi dan implikasinya terhadap performa perusahaan. 

Dengan gaya penyampaian yang sistematis dan berbasis 

pada teori yang kuat, buku ini cocok digunakan sebagai 

rujukan akademik maupun panduan praktis di lingkungan 

profesional. Teori Akuntansi bukan hanya menyampaikan 

“apa” dan “bagaimana” dalam akuntansi, tetapi juga menjawab 

“mengapa”—sebuah pendekatan yang sangat penting dalam 

membentuk generasi profesional keuangan yang berpikir 

kritis, etis, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. 
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SEJARAH 
DAN PERKEMBANGAN 

AKUNTANSI 
 

 

 

 

 

 

SEJARAH AWAL AKUNTANSI  

Sebelum perkembangan dari lahirnya sistem pencatatan/ 

sistem tata buku berpasangan, para ahli melakukan berbagai 

percobaan sampai lahirnya sistem Double Entry. Sejak sekitar 

3.000 tahun sebelum masehi yaitu kebudayaan Mesir menun-

jukkan bahwa gudang-gudang Mesir pada masa lalu dijadikan 

sebagai bukti yang menunjukkan adanya pencatatan atas 

transaksi-transaksi. Pada masa ini gudang dijadikan sebagai 

tempat penyimpanan barang berharga seperti emas, gandum, 

permata, tekstik, dan hewan ternak. Kemudian setelah itu 

kebudayaan Babilonia menunjukkan beberapa catatan umum 

dengan menggunakan sistem akuntansi yaitu berapa jumlah 

uang dan barang yang diterima, nama orang yang mem-

berikannya, nama orang yang menerimanya dan tanggal 

kejadiannya. Selain itu, ada juga tablet pengeluaran yang 
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LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan Perkembangan Akuntansi di Indonesia?  

2. Jelaskan Perkembangan Akuntansi di Negara Amerika 

Serikat?  

3. Apa saja Kontribusi Luca Paciola?  
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KERANGKA 
KONSEPTUAL 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Kerangka konsep akuntansi adalah struktur dasar yang 

mengorganisasi ide dan teori yang berkaitan dengan fenomena 

akuntansi (Pratiwi, 2022). Fungsi kerangka konsep ini adalah 

untuk menyederhanakan dan merumuskan pemahaman 

tentang berbagai fenomena yang terjadi di dunia akuntansi 

serta membantu dalam identifikasi variabel-variabel yang 

relevan dalam penelitian akuntansi. Sebagai contoh, kerangka 

konsep dapat memberikan arahan yang jelas tentang 

hubungan antara akuntansi dan akuntansi. Kerangka konsep 

dapat disusun berdasarkan beberapa perspektif, seperti:  

 

Perspektif Akuntansi Syariah  

Didasarkan pada ajaran Islam yang mengatur aspek 

ekonomi dan sosial, akuntansi syariah berbeda dengan pen-

dekatan konvensional. Nilai-nilai Islam menjadi dasar konsep 
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LATIHAN SOAL 

1. Sebutkan dan Jelaskan Kerangka Konsep Akuntansi?  

2. Apa Tujuan Pelaporan Keuangan Syariah? 

3. Apa yang membedakan karakteristik Laporan Keuangan 

syariah dengan yang lain? 
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STRUKTUR 
TEORI AKUNTANSI 

 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN  

Struktur teori akuntansi adalah keterkaitan antara elemen 

yang dijadikan pedoman untuk penyusunan standar dan 

pengembangan teori akuntansi (Harahap, 2008:65). Berikut 

adalah gambaran yang menunjukkan struktur teori akuntansi 

yang meliputi beberapa elemen yaitu rumusan tentang:  

1. Tujuan laporan keuangan yang berhubungan dengan para 

penggunanya.  

2. Postulat akuntansi yang perumusannya berasal dari 

tujuan akan adanya laporan keuangan. 

3. Konsep teoritis akuntansi.  

4. Prinsip dasar akuntansi yang memberikan penjelasan 

tentang sifat serta kualitas dasar akuntansi keuangan. 

5. Standar akuntansi yang dipakai sebagai pedoman atau 

dasar penyusunan laporan keuangan.  
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ASET 
 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN ASET 

Menurut FASB (Financial Accounting Standar Board), aset 

memiliki manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti 

diperoleh atau dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat 

transaksi dari kejadian masa lalu. Sedangkan menurut AASB 

(Australian Accounting Standards Board) aset merupakan 

potensi jasa atau sebagai manfaat ekonomi masa depan yang 

dikendalikan dengan peloporan entitas sebagai hasil dari 

transaksi atau kejadian masa lalu.  

Aset dapat dinilai dari segi manfaat ekonomi dan bukan 

sebagai sumber ekonomis (resources). Hal ini karena manfaat 

ekonomi tidak membatasi bentuk atau jenis sumber ekonomis 

yang dapat dikategorikan sebagai aset. Namun di sisi lain, 

pengendalian aset tidak dibatasi untuk perusahaan bisnis saja, 

akan tetapi lebih luas organisasi non bisnis. Berdasarkan 

definisi aset tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa 

terdapat tiga karakteristik utama yang harus dipenuhi agar 

suatu objek dapat dikategorikan sebagai aset:  
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LATIHAN SOAL 

1. Apa yang dimaksud Aset dalam Teori Akuntansi? 

2. Sebutkan dan jelaskan karakteristik pendukung Aset? 

4. Apa saja prinsip-prinsip akuntansi sebagai pedoman 

penyajian dan pengungkapan asset? 
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KEWAJIBAN 
 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Menurut FASB (SFAC No. 6, prg. 35), kewajiban adalah 

pengorbanan manfaat ekonomik di masa mendatang yang 

cukup pasti dan timbul dari keharusan sekarang. Merupakan 

suatu kesatuan usaha untuk mentransfer aset atau 

menyediakan/menyerahkan jasa kepada kesatuan lain di masa 

yang akan datang, sebagai akibat dari transaksi atau kejadian 

masa lalu. 

Menurut IASC liabilitas adalah kewajiban kini dari 

perusahaan yang timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaian 

yang diharapkan dapat menghasilkan arus keluar dari sumber 

daya perusahaan dalam mewujudkan manfaat ekonomi. 

Menurut AASB (SAC No. 4), kewajiban adalah pengorbanan 

masa depan atas potensi jasa atau manfaat ekonomi masa 

depan bahwa entitas saat ini wajib kepada entitas lain sebagai 

akibat dari transaksi masa lalu atau peristiwa masa lalu 

lainnya. 
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PENDAPATAN 
 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Ikatan Akuntan Indonesia memberikan pengertian pen-

dapatan yaitu sebagai keuntungan ekonomi yang dihasilkan 

suatu entitas selama periode akuntansi yang menunjukkan 

arus kas masuk atau naiknya aset, penurunan kewajiban yang 

harus dibayarkan, yang berdampak pada naiknya jumlah 

modal. Keuntungan ekonomi tersebut juga dihasilkan dari 

berbagai macam aktivitas yang dilakukan oleh entitas seperti 

penjualan, komisi, bunga, dividen, royalti dan sewa. 

Konsep pendapatan menurut PSAK No. 23 tahun 2017 

menerangkan bahwa, “Pendapatan adalah arus kas masuk dari 

kegiatan atau transaksi ekonomi yang dilakukan suatu entitas 

yang menyebabkan kenaikan modal entitas yang tidak 

diakibatkan karena penambahan modal”. Untuk selanjutnya 

aturan mengenai pendapatan dalam PSAK No. 23 tahun 2017 

direvisi dan digantikan dalam PSAK No. 72 tahun 2020. 

Organisasi internasional seperti Financial Accounting 

Standards Board (FASB) menyatakan konsep pendapatan 
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BIAYA 
 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN AKUNTANSI BIAYA DAN KONSEP BIAYA  

Menurut Mulyadi (2009) akuntasi biaya adalah suatu 

proses pencatatan, pengklasifikasian, penyajian biaya dan 

penjualan barang atau jasa dengan metode tertentu. Sasaran 

dari kegiatan akuntansi biaya adalah biaya itu sendiri. Dengan 

kata lain akuntansi biaya adalah bagian dari akuntansi 

keuangan dan akuntansi manajemen, dimana akuntansi biaya 

merupakan salah satu cabang akuntansi yang menjadi 

instrument manajemen dalam memonitor dan merekam semua 

kegiatan transaksi biaya yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan 

secara runtut dan menyediakan informasi biaya dalam bentuk 

laporan biaya. 

Akuntansi biaya adalah sebuah proses pencatatan, peng-

golongan, peringkasan dan penyajian biaya-biaya pembuatan 

dan penjualan barang yang telah jadi (produk) atau penyerahan 

jasa dengan cara-cara tertentu. Jika dilihat dari kegunaan dan 

fungsinya, akuntansi biaya dapat didefinisikan sebagai suatu 

aktivitas yang menghasilkan informasi biaya yang dapat 
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LABA 
 

 

 

 

 

 

PENGERTIAN 

Laba atau keuntungan dapat didefinisikan dengan dua 

cara. Laba dalam ilmu ekonomi murni didefinisikan sebagai 

peningkatan kekayaan seorang investor sebagai hasil penanam 

modalnya, setelah dikurangi biaya-biaya yang berhubungan 

dengan penanaman modal tersebut (termasuk di dalamnya, 

biaya kesempatan). Sementara itu, laba dalam akuntansi 

didefinisikan sebagai selisih antara harga penjualan dengan 

biaya produksi. Perbedaan di antara keduanya adalah dalam 

hal pendefinisian biaya. Laba merupakan elemen yang paling 

menjadi perhatian pemakai karena angka laba diharapkan 

cukup akurat untuk merepresentasi kinerja perusahaan secara 

keseluruhan. Akan tetapi, teori akuntansi sampai saat ini belum 

mencapai kemantapan dalam pemaknaan dan pengukuran 

laba.  

Dari sudut pandang perekayasa akuntansi, konsep laba 

dikembangkan untuk memenuhi tujuan menyediakan informasi 

tentang kinerja perusahaan secara luas. Sementara itu, pemakai 
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LATIHAN SOAL 

1. Jelaskan Apa pengertian Laba dalam Teori Akuntansi?  

2. Sebutkan Jenis-jenis laba dan jelaskan! 

3. Apa itu pendekan laporan Tunggal dan laporan 

terpisah? 
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DAN EKUITAS 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP LIABILITAS  

Menurut IFRS (PSAK 57), liabilitas adalah kewajiban kini 

dari perusahaan yang timbul dari peristiwa masa lalu, 

penyelesaian yang diharapkan dapat menghasilkan arus 

keluar dari sumber daya perusahaan dalam mewujudkan 

manfaat ekonomi. Berdasarkan pengertian di atas dapat 

dipahami secara sederhana bahwa liabilitas adalah kewajiban 

yang harus dibayar oleh perusahaan kepada pihak lain untuk 

mendapatkan nilai ekonomi. Contohnya utang pembelian per-

sediaan barang dagangan secara kredit maka akan menimbul-

kan utang. Beberapa contoh liabilitas selain hutang dagang 

adalah utang sewa gedung, utang pajak, dan masih banyak 

contoh lainya. Di dalam akuntansi, liabilitas merupakan salah 

satu komponen persamaan dasar akuntansi, yaitu: Aset = 

Liabilitas + Ekuitas. 
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